
BABV
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 

5.1	 Evaluasi I>acrah n.awan I<ccchikaan 

Berdasarkan batasan masalah (1.3), dan data diperoleh dari Kepolisian 

Resort Bantul dinyatakan bahwa daerah rawan kecelakaan di Kabupaten Bantul 
, 

terdapat pada, ruas jalan Yogyakarta - Parangtritis dimana tingkat keparahannya 

yang tertinggi. Jalan Yogyakarta - Parangtritis di kabupaten Bantul dimulai dan 

~ 

Ian 1 (Simpang empat Lampu Merah Druwo) dan berakhir pada km 19, terdiri 

dari enam ruas jalan yaitu': ruas Yogyakarta - Sewon sepanjang 3 km, ruas jalan 

Sewon - Bantul sepanjang 3 km, ruas Bantul - Jdis sepanjang 3 km, ruas jalan 

Jetis - Bambanglipuro sepanjang 4 km, ruas jalan Bambanglipuro - Pundong 

sepanjang 2 km, dan ruas jalan Pundong - Parangtritis sepanjang 4 km. Jalan 

Yogyakarta - Parant:,rtritis merupakan jalan kelas II Arteri , dengan arah arus 2 

arah yang tidak dipisahkan oleh median antarjalurnya dan tidak tcrdapat jalur
 

lambat.
 

5.1.1	 Jumlah Kecelakaan Ditinjau Dari Tingkat Keparahan Serta Kerugian
 

Materi
 

Untuk selanjutnya bisa mengambil tindakan-tindakan yang diperlukan
 

untuk perbaikan. Dalam tabel 5.1 dapat dilihat jumlah kecelakaan ditinjau dari
 

tingkat keparahan serta kerugian materi di ruas jalan Yogyakarta - Parangtritis
 

II" 

pada tahun 1998 - 2002. 

.. 
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Tabel5.1 Jumlah Kecelakaan Ditinjau Dari Tingkat Keparahan Serta Kerugian
 

Materi di Ruas Jalan Yogyakarta - Parangtritis pada lullllll 1998 - 2002.
 

Tahun 
Jumlah 

Kecelakaan 

Korban Oranl:! 
Materi 

(RD) 
M 

Dunia 
Lk 

Berat 
Lk 

Rimnw 

1998 170 35 63 147 100,650,000 

1999 164 . 33 53 141 100,275,000 

2000 167 37 52 128 92,200,000 

2001 169 27 54 102 96,750,000 

2002· 17\ 54 52 \17 108,450,000 

Jumlah 841 186 274 635 498,325,000 
Sumber: Pol res Bantul, tahun 1998-2002 

\ 

Dalam Dirjen .Hubdar DLLAJ (1997) menerapkan faktor-faktor rdatif 

terhadap biaya kecelakaan, misalnya jika kecelakaan fatal nilainya Rp 

75.000.000,00, kecelakaan serius nilainya Rp 7.500.000,00, kecelakaan luka 

dngan nilainya Rp 3.000.000,00, dan kerusakan saja nilainya Rp 1.500.000,00. 

Maka didapat rasio untuk fatal: serius : ringan : rusak saja adalah 50 : 5 : 2 : 1. 

Derdasarkan dad faktor-faktor tcrsebut dan tabel S.l d,Jpat disimpulkan bahwa 

i 
I 

antara jumlah kecelakan dengan jumlah kerugian nwleri yang terjadi pada ruas 

jalan Yogyakarta - Parangtritis tidak ada hubungan. 

Hal ini disebabkan antara lain karena dari data sekunder yang di dapat 

kerugian mated akibat kecelakaan hanya ditinjau secara garis besar tidak 

menyebutkan spesifikasi khusus. Bis dengan truk kerugian materi bisa sarna 

dengan kecelakaan yang melibatkan mobil dengan mobil, mobil dengan sepeda 

motor, dan juga jenis kendaraan yang lain. Hal tersebut dikarenakan belwn 

adanya standar khusus yang menyebutkan kerugian materi baik kerusakan tiap 

jenis kendaraan yang terlibat bahkan juga akibat hi!angya nyawa manusia, dan 
.. 

luka-luka yang diakibatkan kcelakaan lalu lintas pada jalan raya. 
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Pada gambar 5.1. Dapat dijelaskan hubungan antara jumlah korban 

kecelakaan menurut tingkat keparahan korban di ruas jalan Yogyakarta -

Parangtritis pada tahun 1998 - 2002. 

--------- ._----------- 
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Gmnbar 5.1 Angka Korban Kecelakaan Lalu Lintas Pada Ruas .Ialan Yogyakarta 
- Parangtritis 

Berdasarkan dari gambar 5.] Korban kec.elakaan pada ruas jalan 

I 
Yogyakarla - Parangtrilis paoa tahun 1998 - 2002 sebagian besar luka ringan 

! 

sebanyak 63.5 orang, luka berat sebanyak 274 orang dan meninggal ell/Ilia sebesar 

186 orang. 

5.1.2. JumIah Pcnduduk dan Kcndaraan Bermotor 

Peningkatan jumlah penduduk tersebut akan mempengaruhi jumlah 

kendaraan, hal ini juga dapat mempengaruhi jumlah kecelakaan lalulintas. 

Peningkatan jumlah penduduk dan jumlah kendaraan dapat dilihat pada tabel 5.2 

dan untukjelasnya mengenai hubungan peningkatanjulTllah penduduk danjumlah 
.. 

kendaraan dapat dilihat pada gambar 5.2. dan 5.3. 
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Tubel5.2 JUIllluh r~lldlldlik & K~mll\nlllil fkrmolor Kahllpalell f1antlll rudn 

Tahun 1998 - 2002 

Tahun 1998 1999 2000 2001 2002 

Penduduk (Org) 1,210,850 1,217,577 1,224,372 1,226,940 1,229,315 

60,595Kend.Bermotor(bh) 53;121 54,592 56,816 58,803 
Sumber : Kantor Biro Pusat Statistik Kab. Bantul,1998-2002 

Be'rda~arkan tabel 5,2 dapat dijelaskan bahwa makin bertambah jumlah 

penduduk di Kabupaten Bantul makin bertambah pula jumlah kepemilikan 

kendaraan. Untuk mengetahui Iebih jelas tingkat pertambahan penduduk dan 
" 

pertambahan kepemilikan' 'kendaraan bermotor tahun 1998 - 2002 dapat dilihat 

pada gambar 5.2 dan gambar 5.3 . 

-- -----,.-._. ,._...-,_.__._---_._.__.~---- '_..---. - _..•__._-_.- --_.--- 
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Gambar 5.2 Jumlah Penduduk di Kabupaten Bantul tahun 1YY(;-2U(j2 

~ f 



49
 

--~------- _----,-_._---~_._. __ .~-----._--------------_------,_.._---_._.. .. _--

60,59562,000 1 

1998 1999 2000 200" 2002 

60,000 
c . 
~ 58,000 
nl 
" 56,000c 
CLI 
~ 54,000 
~ 
nlE 52,000 
::J 
-, 50,000 

48,000 

54,592 

56,816 

T~hun 

Gumbar ,5.3 Jumlah Kendaraan di Kabupaten Bantu! tahun 1998 - 2002 

Da!am tabel 5.3 dapat diuraikan analisis hitungan hubungan antara tingkat 

pertambahan penduduk dan kepemilikan kendaraan bennotor Kab Bantu! Tahun 

1998 - 2002. 

Tabe! 5.3 Analisis Hitungan Ditinjau Dari Tingkat Pertambahan Pendudukdan 

Tahun 
x Y. 

Xl 

1466l.S77 

yl XY y' 

56.590 

y-y' (V-VIZ
10000 1000 

1997 121.085 53.120 2,821.841 6432.\ S6 -3.508 12.306 

[ 

1998 121.758 54.590 14824.938 2,980.286 6647.013 56.686 -2.096 4.393 

, 

I· 

I 
I 

1999 122.437 56.820 14990.868 3,228.058 6956.381 56.783 0.037 0.000 

2000 1l6.494 58.600 . 13570.852 3,457.793 7514.775 55.935 2.665 7.102 

2001 122.932 60.600 
.... _. 

15112.277 

73160.512 

3,671.754 7449.065 56.853 

282.847 

3.747 14.040 

L: 610.906 285.730 16,159.732 34699.390 0.845 37.841 

610.906/5 = 122,181 

285,730/5 == 56,746 

b L:>2 - (~x)21 n 

LXY - (L::X.Ly)/ n _ 

73160,512 - (61 0,906Y 15 

34699,390 - (61 0,906x285,730) / 5 
01427 
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a = y - bx 

= 56,746 - 0,143 (122,181) = 39,311 

y = a + bx 

= 39,311+ 0,1427 x 

Sy/x =J'I(y' - y)2 In - 2 

=.j3_~,339 I3 = 3,552 

r= IXY-(L>Iy)ln 
~(!X2 _(IX)2 In)(!/ -CIy)2 In) 

34699,3'90-:- C61 0,906x285,730)/5 = 0 423 

~(73160,512 - (610,9062 )/5).(16159,732 - (285,730~ )/5) , 

Nilai r = 0,423 > r tabe! 0,133 menunjukkan adanya hubungan antara 

pertambahan jumlah penduduk dengan jumlah kepemilikan kendaraan bennotOf. 

Disin{ menunjukan adanya hubungan yang erat antar variable jumJah penduduk 

yang meningkat di Kabupaten Bantul dengan kepcmilikan kcndaraan bennotof 

yang juga n'lenandakan adanya peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

..
 

-I 
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Jumlah Penduduk (10.000 Orang) 

Grafik 5.1 Hubunganjumlah pertambahan penduduk dengan pertambahan 

kendaraan di Kabupaten Bantul tahun 1998-2002. 

Dari hasil analisa dapat dibuktikan hubungan antara pertambahan 

penduduk dengan pertambahn kendaraan di kab Bantul tahun 1998-2002 dengan 

persamaan y = 39.31 I + O. I427x. Berdasarkan persamaan menunjukan bahwa 

dengan bertambahnya populasi penduduk maka dapat bertambah pula jumIah 

kendaraan pada tiap tahunnya. 

5.2 Tipe Kecelakaan Lalu Lintas 

Kendaran yang mellgaJami k~celakaan l11empunyai beberapa tipe 

kecelakaan yang berbeda-beda, baik yang terjadi di ruas jalan maupun 

persimpangan jalan. Adapun tipe-tipe kecelakaan yang terjadi pada ruas jalan 

Yogyakarta - Parangtritis dapat dilihat pada tabel 5.4 
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Tubel 5.4 Tipe Kccelakaan Yang Terjadi radn Ruas .lalnn Yogyakarta-

Parangtritis Tahun 1998 -2002 

Tahull 
Tipe Kecelakaan 1998 1999 2000 12001 2002 Jumlah 

Depan - Depan 21 7 14 16 9 67 
Depan - Belakang 9 6 3 2 5 25 
Samping - Samping 8 9 10 5 8 42 
Obiek di luar ialan 

, 
6 7 4 5 3 25 

Tabrak Orang 7 8 6 8 5 34 
Tanpa Keterangan 142 138 127 ... __ ... _.... 118

"._-
123 648 

Jumlah , , 841 
Sumber : Polres Bantul, 1998-2002 

Kendaraan yang mengalami kecelakan mempunyai tipe tabrakan yang 

berbeda-beda, baik yarig t~rjadi di ruas jalan maupun di persimpangan jalan. Dari 

tabel 5.4 dapat dijelaskan bahwa kecelakaan yang sering terjadi pada mas jalan 

YOh'Yakarta - Parangtritis kurun waktu 1998 - 2002 adalah tanpa keterangan 

sebanyak 648 kejadian atau 77% dari dari semua kejadian kecelakaan di ruas jalan 

tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.4 dan 5.5 . 

Tabrakan Depan-Depan 1m Tabrakan Depan - Belakang 1m Tabrakan Samping - Sampin 

.Obyek Di Luar Jaran EI Tabrak Orang [] Tunpu Kctcrangun 

o~LJ ~ 

2000 

Tahwl 

"..•• , 

o
LJ FjjiijM¥Hd x:r1\WM ,. i~~~~~ ,.H 

I 

2001 2002 

I 

al 
:1r.~~J 

I
~¥~: 

~¥'*1 

~ 

Gambar 5.4 Tipe Tabrakan pada ruas jalan Yogyakarta - Parangtritis 



---- ---

---------------

53
 

-~-~--

I---~--~~ 4% 3% 5% 

I J,~,1,A:I%%%IiIj30iJ,**1($!~%j~->--
I 

, 
, -, 

i ---------------------~-. --.---------

o 1Jep~n - Depan rnl Depan - BeIakang III Samping - SaJllpillg 

.Obyek Di 'Luar JaJan ~ T~brak Orang o Tanpa Kelerangan 

Gambar 5.5 Prosentase Tipe Tabrakan pada ruas Jalan Yogyakarta- Parangtritis 

5.3 Kecelakaan Pada Ruas Jalan 

Kejadian kecelakaan kebanyakan terjadi pada ruas jaJan. Kebanyakan 

pengemudi dalam mcngendarai kendaraan daJam kecepatan tinggi. Setelah ada 

kendaraan berlawanan arah kurang bisa mengendalikan diri sehingga terjadi 

kecelakaan yang tidak diinginkan, biasanya tingkat keparahannya tinggi, dan ini 

akan banyak mcnimbulkan kematian dan kerugian harta benda. SeIain itu 

pengemudi memaksa untuk menyusul kendaraan yang ada di depannya akan tetapi 

kondisi kendaraan yang akan meyusul tidak memungkinkan untuk disalip, 

sehingga dari arah berJawanan kendaraan akan menabraknya. Ditinjau dari tingkat 

keparahan jumJah korban kecelakaan pada ruas dapat diJihat pada tabel 5.5 dan 

gambar 5.6 dan gambar 5.7. 

.J 
I 



54 

Tabel 5.5 Jumlah Korban Kecelakaan Ditinjau Dari Tingkat Kcparahan 

pada Ruas Jalan Yogyakarta - Parangtritis Pada Tahun 1998 - 2002 

Tahun 
Korban 

Jumlah 
:MD LB LR 

1998 50 36 103 189 
1999 26 36 128 190 
2000 

._.~ 

, 42 23 
1--

79 144 
2001 18 37 44 99 
2002 33 21 91 145 

-, 
Jumlah 767 

Sumber : Polres Bantul, 1998 - 2002 

Dari'tflbel 5.5 gambar 5.6 dan gambar 5.7 dapat dijclaskan bahwajumlah 

korban kecelakaan pada .~ahun 1999 - 2002 mengalami penurunan, sedangkan 

pada tahun 2002 mengalami peningkatan kembali. Dilihat dari prosentase korban, 

korban meninggal dunia sebesar 22%, korban Juka berat 20% dan korban luka 

ringan 58% 

-----_._-_._---_._- _. ---.-._--._--_..._------.--.----_._.._.- - .._._.---_._--- - - - ---------------,
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Gambar 5.6 Jum]ah Kecelakaan ditinjau dari Tingkat Keparahan Korban 
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, 
Gambar 5.7 Prosentase Kecelakaan ditinjau dad Tingkat Keparahan Korban 

pada ruas jalan Yogyakarta - Paranglri tis 

5.4 Kecelakaan Pada Persimpangan 

Persimpangan jaJan adalah suatu tempat yang dapat mempengaruhi 

terjadinya kecelakaan, apabila pada pertemuan jalan tersebut kurang memenuhi 

syarat serta tidak adanya rambu-rambu JaJu Iintas sehingga pengemudi terhalang 

pundungunnya dan dapat mcngakibatkan tCI:iadinya kecelakuun. SeJuill itu banyak 

pengendara atau pengemudi daJam mengendarai kendaraanya kurang berhati-hati 

dan juga sering memacu kendaraannya pada pertemuan jalan tanpa melihat situasi 

dan komlisi jaJan tersebut. Ditinjau dad tingkat keparahan j umlah korban 

kecelakaan pada ruas dapat diJihat pada taheJ .'5.6 dan gambar 5.8 dan gambar 5.9. 

•
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Tabel 5.6 Jumlah Korban kecelakaan Ditinjau dari Tingkat Keparahan
 

di persimpangan Pada Ruas jalan Yogyakarta - Parangtritis tahull 1998-2002
 

Tahun 
MD 

Korban 

I LB LR 
Jumlah 

1998 I 14 I 28 53 I 96 

1999 
2000 

I 
. 

4 
11 

I 28 
4 

~77--) 
27 

109 
42 

I 

2001 I 39 18 58 

..2002 I. 5 I 6 12 I 23 

Jumlah I 328 
Sumber: Pol res Bantul, 1998-2002 

--------- -----------------------------.-------------------------, 
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di persimpangan ruas jalan Yogyakarta - Paranf:,rtritis tahun 1998-2002 
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..
 



---- ------- ---- ----

57 

Meninggal
 

Dunia
 

11% 

Luka Ringan 

57% 

Luka Sera! 

32% 

Gambar 5:9 Prosentase Kecelakaan ditinjau dari Tingkat Keparahan Korban 

di Persimpangan pada .fuas jalan Yogyakarta - Parangtritis tahun 1998-2002 

Dari gambar 5.6 dan gambar 5.8 dapat mengevaluasi jumlah kecelakaan 

diruas jalan dan di persimpangan dengan tingkat keparahan tinggi , tingkat 

keparahan lebih banyak terjadi di ruas jalan daripada di persimpangan jalan dapat 

dilihat pada gambar 5.10 . 

~
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Gambar 5.10 Hubungan jumlah korban kecelakaan di ruas jalan dan di 

persimpangan, jalan Yogyakarta - Parangtritis tahun 1998-2002 

.. 
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Dari gambar 5.10 mcnUl~ukan bahwa kecclakaall yang terjadi di ruasjalan 

lebih besar dari kecelakan yang terjadi di persimpangan jalan. Kendaraan yang 

mengalami kecelakaan mempunyai tipe tabrakan yang bcrbeda-bcda, baik yang 

terjadi di ruas jalan maupun yang terjadi di persimpangan jalan. Pennasalahan 

yang mengakibatkan tabrakan di ruas jaJan biasanya diakibatkan kecepatan tinggi 
, 

tanpa memperhatikan situasi disekitarnya. Sedangkan tabrakan yang terjadi pada 

persimpangan jaJan selain'diakibatkan oJeh kurang hati-hatinya pengemudi juga 

pada persimpangan tersebut kurang memenuhi syarat atau tidak adanya rambu 

lalu lintas,. 
" 

5.5 Waktu Kecelakaan 

Kecelakaan lalu lintas terjadi baik itu dalam waktu yang sama ataupun 

berbeda. Untuk mengetahui waktu-waktu terjadinya kccciakaan lalu lintas yang 

melihat waktu kejadian di ruas jalan Yogyakarta - Parangtritis dapat dilihat pada 
'I 

tabel 5.7 

i Tabe! 5.7 Waktu Kejadian Kecelakaan Lalulintas 
! 
I _.- ...-._
I 

Tahun JumlahWal<tuI 
I kejadian Laka2001 1200219991998 2000 

00.00-05.00 20 8 12 8 II 59 

05.00-09.00 32 28 28 12 35 135 

09.00-12.00 48 44 36 8 32 168 

12.00-18.00 90 95 77 32 51 345 

18.00-24.00 56 30 22 5 21 134 

Jum1ah 246 205 175 65 150 841 

. 
I 
I 

Sumber : Polres Bantul,1998-2002 
, 
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Gambar 5. II Waktu kejadian lakalantas kurun waktu tahun 1998 - 2002. 
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Gam bar 5.12 Prosentase Waktu kejadian lakalantas kurun waktu tahun 1998

2002. 

Terlihat waktu kejadian kecelakaan lalulintas terbesar pada ruas jalan 

Yogyakarta - Paranbrtritis tahun 1998 - 2002 adalah antara jam 12.00 - 18.00 

WIB. Jumlah kecelakaan adalah sebanyak 345 kasus dari total kecelakaan sebesar 

841 kasus. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada waktu tersebut 

diperkirakan merupakan waktu dimana kondisi fisik manusia pada umumnya telah 

mengalami penurunan stamina dan kelelahan setelah melakukan aktifitas dari pagi 

1
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hari. Menurunnya stamina pengcmudi menyebabkan kcmampuan pcngendaJian 

kendaraan menurun. Kondisi tlsik yang telah menurun dapat mcnjadi penyebab 

pengemudi lambat dalam mengantisipasi setiap kemungkinan yang ada. 

5.6 Status Pelalm Dan lJrnur Pelaku Kecelakaan 

5.6.1 St~tus Pelaku . 
Pengertian status korban kecelakaan adalah pekerjaan dari orang yang 

mengalami 'k,ecelakaan lalulintas. Kejadian kecelakaan pada ruas jalan di 

persimpangan jalan 'pelak~l kecelakaan mempunyai berbagai status dan dalam 

kejadian tersebut tidak membedakan status ekonomi yang terlibat kecelakaan baik 

itu kecelakaan ringan maupun kecelakaan berat yang dapat mengakibatkan 

kematian. 

gtrifkarta - PPada Ruas Jalan YTabel 5.8 Status Pelaku Kecelak IS 

CStatu;-Pelaku 1998 1999 2UUU 2001 2002 Jml 
....

PNS 52 0 0 13 26 91 
~ ...~.-

ABRI 52 13 13 26 13 117-_., 

£.cC"I. I'HI {)1 /" 1 ,,.., ~~~ 

- . ':.'" 1 ""vu 

Tani 26 39 26 0 0 91_".M_ o. 

Mahasiswa 13 0 26 0 26 65--_.. " ....... __. 

Pelaiar 39 26 13 52 0 31 . -----

Sopir 26 130 78 26 91 492 
SUl11ber : Pol res Bantul, 1998- 2002 , 

I 
I 

• 

I 

-
I 

i 

-'
 . 
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Gambar 5.13 Status Pelaku lakalantas 1998 - 2002 
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Dari tabel 5.8 dan gambar 5.13 dapat dijelaskan dari status pelaku 
',' 

kecelakaan pada mas jalan Yogyakarta - Parangtritis tahun 1998 - 2002 yang 

sering terlibat kecelakaan adalah status sopir sebanyak 492 orang. Hal ini di 

karenakan pelaku sopir lebih mendominasi banyaknya kendaraan yang 

berlalulalang 

5.6.2 Umur I)elalm Kccclakaan 

Umur korban yang terlibat kecelakaan !alulintas da!am kurun waktu 1998 

- 2002 pada ruas ja!an Yogyakarta _. Parangtritis dupat uikelompokan dalam 

beberapa bagian umur. Tabel jumlah korban kecelakaan berkenaan dengan umur 

pelaku kecelakaau dapat dilihat pada tabel 5.9. 

Ii'Tabe! 5.9 Umur Pelaku Kecelakaan 

Pada Ruas Jalan Yogyakarta - Parangtritis tahLln 1998 - 2002 

I' 

Umur 1998 1999 2000 2001 2002 Jumlah 
0-14 17 37 27 13 18 112 

15 - 24 95 51 75 41 68 330 

25 - 40 122 78 88 20 97 405 

41 - 60 68 3 I 20 37 41 197 

61+ 10 17 7 17 0 51 

lumlah 312 214 217 128 224 1095 
Sumber: Po!res Bantu! ,1998 - 2002 
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Umur Pelaku (tahun) 

. ,Gambar 5.14 Umur Pelaku lakalantas 1998 - 2002 

Dari tabel 5.9 dan g~mbar 5.14 dapat dijelaskan bahwa umur pelaku yang 

sering terlibat kecelakaan antara umur 25 - 40 tahun dengan 405 pelaku. Hal ini 

di karenakan pada usia 25-40 adalah merupakan usia produktif untuk aktif 

melaksanakan kegiatan di segala bidang baik itu bidang pendidikan, perkantoran, 

perdagangan dan merupakan pengguna kendaraan yang berlalulalang setiap hari. 

Dari gambar 5.14 juga dapat diJihat sebanyak 112 kcjadian melibatkan korban 

pada usia 0-14 baik itu sebagai korban atau pclaku kccclakaan, dcngan melihat 

kejadian tersebut maka ada indikasi teJjadinya pelanggaran SIM pada usia <14 

tahun yang seharusnya belum diperbolehkan menggunakan kendaraan bermotor. 

5.7 Penskalaan dan Penentuan Skor 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pol res Bantul pada ruas jalan 

Yogyakarta-Paranhrtritis tahun ]998-2002, maka didapat hasiI sebagai berikut: 

a. Jumlah korban meninggal dunia = 186 orang 

b. Jumlah korban luka berat = 274 orang 

c. Jumlah korban luka ringan = 635 orang 

--_ ..• _---
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Tabel 5.10 Penentuan Skor 

LUKA LUKA MENINGGAL 
RINGAN BERAT DUNIA 

f I 635 274 186 

p = f / N I 0.5799 0.2502 0.1699 

k 0.5799 0.8301 1.000 
Qk-t I 0.2899 0.7050 0.9150 

Z I -0.553 0.553 1.7510 
z + 0,553 0 1.106 .2.304 

Pembulatan I 0 2 
Sumber : Olahan Penulis (2003) 

Maka didapatkan angka pembobotan pada mas jaIan Yogyakarta -

Parangtritis yaitu 2 untuk korban meninggaI dunia, 1 untuk korban luka berat, dan 

ountuk korban luka ringan. 

5.8 Evaluasi Oaerah Rawan KeceJakaan (ORK) 

5.8.1 AnaJisis EAN (Equivalent Accident Number) 

Data yang diperoIeh penuIis dari POLRES BantuI didapatkan daerah 

rawan kecelakaan di Kabupaten Bantul berada pada ruas jalan .Yogyakarta -

Parangtritis. 1umlah kejadian kccelakaan pada tiap ruas jalan di jalan Yogyakarta -

Parangtritis s 

Tabel5.11 Jumlah Kecelakaan Tiap Ruas lalan Pada Ruas Jalan Yogyakarta-


Parangtritis selama jangka waktu 1998-2002
 

No RIJAS JALAN 1998 19F--i 2000 2001 2002 Total 
L Yogyakarta - Sewon 24 24 25 28 19 I 120 
2. Sewon - Bantul 40 39 40 10 26 155 
3. Bantul- Jetis 10 10 13 12 15 60 
4. Jetis - Bampanglipuro 69 66 69 51 73 328 
5. Bambanglipuro - Pundong 14 12 I 10 40 27 103 
6. Pundong - Parangtritis 13 13 10 28 11 75 

.7. Jumlah 170 164 167 169 171 841 
Sumber : Polres Bantul, 1998-2002 
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Tabel 5.12 Jumlah Kecelakaan Ditinjau dari Tingkat Keparahan Tiap Ruas Jalan
 

Pada Ruas Jalan Yogyakarta - Parangtritis selamajangka waktu 1998-2002
 

KORBAN JUMLAH 
LOKASI KECELAKAAN KEJADIANNO 

MD L K 
28 13422 120l. Yogyakarta - Sewon 

18829 37 1552. Sewon - Bantul 
24 15 933. 60Bantul - Jetis , i 

13844 231 3284. Jetis - Bambanglipuro 
2323 119 1035. Bambanglipuro - Pundong 
3938 66 756. Plihdong --:- Parangtritis 

186 274 6357. 841Jumiah 
Sumber : Polres Bantul, J998-2002 

., 

Dari data di atas' dapat dilihat bahwa mas jalan Jetis - Bambanglipuro 

merupakan daerah dengan jumlah kecelakaan terbesar yaitu 328 kasus. Namun hal 

ini bukan berarti bahwa pada mas jalan tersebut terdapat daerah paling rawan 

kecelakaan karena kecelakaan tersebar secara acak di beberapa lokasi, sehingga 

diperlukan analisis data yang lebih mendalam. 

EAN berarti pemberian pembobotan berdasarkan tingkat kegawatan 

kecelakaan , dalam penelitian ini yaitu 2 untuk korban kecelakaan meninggal 

dania, 1 aIltak kOIban kecelakaan luka betal, dan a unLuk korban kecelakaan rmrn 

ringan. Sesudah menerapkan pembobotan ini mak(l akan didapatkan prioritas 

tempat yang akan diteliti, yaitu tempat yang mempunyai total nilai tertinggi. Hasil 

pembobotan ini dapat dilihat pada tabel 5.13 
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Tabe! 5.13 Rangking Akhir Daerah Rawan Kecelakaan di Bantul 

KORBAN KORBAN 
KM LOKASJ KECELAKAAN KECELAKAAN x EAN TOTAL PRIORITAS 

MD L K MD L K 
(X 2} (X I) (XO) 

1  Yogyakarta - Sewon 12 10 34 24 10 0 34 
2 Yogyakarta - Sewon 7 7 65 14 7 0 21 
3 Yogyakarta - Sewon 9 5 31 18 5 0 23 
4 Sewon - Bantu! 5 16 43 10 16 0 26 
5 Sewon - Bantu) 8 10 30 16 10 0 26 
6 Sewon ..,. nantu] • J6 11 24 32 II 0 43 4 
7 Bantu! - Jetis 5 8 t4 to \( 0 18 
8 Bantu! - Jetis 15 0 23 30 0 0 30 
9 Bant!tl - Jetis __ ".__ 4 ______ 7 20 8 7 0 15 
10 Jetis-Bam~anglipuro I I 15 52 22 15 0 37 
11 Jetis-Bambanglipuro 7 4 43 14 4 0 18 
12 Jel.is-Bambanglipuro 17 119 128 34 11 ') 0 153 1 
13 lClis-BambanglipuIO 9 0 43 J 8 0 0 18 
14 Bambanglipuro--- Pundong 17 21 35 34 2l 0 55 3 
15 Bambanglipuro- l'undong 6 2 10 12 2 0 14 
16 Pundong- Parangtritis -, 15 27 7 30 27 0 I 57 2 
17 Pundong - Parangtrilis " 9 3 14 18 3 0 20 
18 Pundong - Purangtritis II 9 I I 22 9 0 31 
19 Pundong - Parangtrilis 3 0 \) 6 () 0 6 
Swnber: Polres Bantul (2003) 

Hasil evaluasi data kece!akaan dari Kepolisian Resort Bantul 

menunjukkan bahwa daerah rawan kecelakaan untuk Kabupaten Bantul terdapat 

pada jalan Iurus ruas jaJan Yogyakarta - Parangtritis km ]2 ( Ruas jalan Jetis -

Bambanglipuro Ds Patalan, Jetis, Bantul ). Hal ini dapat dimungkinkan karena 

ruas .ialan ini berbentuk tikungan yang lalu-lintasny(l cukup ramai dan terletak 

Denah lokasi DRK dapat dilihat pada lampiran 3 

I
 
1 
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5.8.2	 Analisis Kccclaluwn Dilinjau Dari Kclayal\an f(cndaraall Pad~1 Ruas 

JaIan Yogyakarta - Parangtritis I{m 12 

1. Kondisi ban kendaraan 

Kondisi ban kendaraan sebe1um terjadi keeelakaan selama kurun waktu 

1998-2002 pada ruas ja1an Yogyakarta - Paranbrtritis km J2 dapat di1ihat pada 

tabeI5.14. 

Taber 5.1,4 Kondisi Bun Kendaraan SebeJum Kecelakaan Pada Ruas jalan
 

Yogyakarta Parangtritis km 12
 

TAHUN 
KONDISI " 1998 1999 2000 2001 2002 JUMLAH 

~ 

Baik 19 13 14 11 5 62 
Gundul 2 1 6 2 2 13 
Peeah 1 1 3 2 1 8 

Terlepas 3 1 1 - - 5 
Patah As 1 - 2 1 - 4 

Sumber : Polres BantuI, 1998-2002 

Berdasarkan kriteria ban menurut Badan Pendidikan dan Latihan 

Perhubungan dalam Himpunan Keputusan Menteri sebagai 'pe1aksanaan UU No 

14 Tahun 1992 tentang Lalu-Jintas dan Angkutan Jalan Pasa1 12. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kondisi sebagian besar ban kendaraan sebe1um teIjadi 

kecelakaan sudah memenuhi standar. 

Dari tabe1 5.14 dapat dilihat bahwa kondisi ban pada saat teIjadi 

keeelakaan di ruas jalan Yogyakarta - Parangtritis km 12 sebagian besar dalam 

kondisi baik dan sebagian keeil dalam kondisi tidak baik sehingga diperlukan 

inisiatif dari pengemudi untuk mengeeek kendaraan sebe1um dipergunakan. Dati 

sini dapat disimpu1kan bahwa kondisi ban dari sebagian kendaraan yang terlibat 

dapat merupakan faktor penyebab keeelakaan di ruas jalan Yogyakarta -

Parangtritis km 12. 
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2. Kerusakan Jampu kendaraan 

Kerusakan lampu kendaraan dalam kecelakaan selama kurun waktu 1998

2002 pada ruas jalan Yogyakarta - ParanbJ1:ritis km 12 dapat e1il ihat pada tabel 

5.15. 

Tabel 5.15 Kerusakan Lampu Kendaraan Sebelum Kecelakaan Pada Ruas jalan 

Yogyakarta - Parangtritis kl11 12 
-, --

KERUSAKAN LAMPU 
KENDARAAN 1998 

..
1999 

TAHUN 
2000 2001 2002 

JUMLAH 

Tidak Ada 18 12 15 12 8 65 
Lampu BesarfDepan 3 2 5 1 - 11 
Lampu Belakang 5 ..- 2 6 ".) - 16 
Sumber : Polres Bantul, 1998-2002 

Dari tabel 5.15 dapat dilihat bahwa dan 92 kendaraan yang terlibat dalam 

kecelakaan tersebut 65 diantaranya keadaan lampu kcndaraan c1alam kondisi baik 

dalam artian sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh UU No. 14 Tahun 

1992 tentang Lalu-lintas dan Angkutan Jalan, dan 27 diantaranya dalam keadaan 

rusak sehingga diperlukaninisiatif dari pengemudi untuk mengecek kendaraan 

sebelum dipergunakan. Dari sini dapat dismpulkan bahwa lampu kendaraan dari 

sebagian kendaraan yang terlibat dapat merupakan faktor penyebab kecelakaan di 

ruasjalan Yogyakarta - Parangtntis km 12 

3. Kerusakan lainnya 

Kerusakan lainnya yang menjadi penyebab kecelakaan selama kurun 

waktu 1997-2001 pada ruas jalan Yogyakarta - Parangtritis km 12 dapat 

dilihat pada tabel 5.16 
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Tabel 5.16 Kerusakan Lainnya yang Menyebabkan Kecc!akaan Pada Ruas Jalan 

Yogyakmia - Parangtritis km J2 

KERUSAKAN LAINNYA TAHVN JVMLAH 
PADA KENDARAAN 1998 1999 2000 2001 2002 
Kondisi Kendaraan Baik 14 15 19 11 8 67 

Rem 10 1 5 5 - 21 
Kemudi / stir 2 - 2 - - 4 

Sumber : Polres Bantul, 1998-2002 

Menurut Badan Pendidikan dan Latihan Pcrhubungan, Pusat Pendidikan 

dan Latihan Perhubungan Darat, Balai Diklat Transjaya dalam Himpunan 

Keputusan Menteri Sebagai Pelaksanaan DU No. 14 Tahun 1992 tentang Lalu

lintas dan Angkutan Jalan pasal 5, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi 

sebagian rem kendaraan sebelum terjadi kecelakaan tidak memenuhi standar.. 

Dari tabel 5.16 dapat diJihat bahwa kerusakan pada rem Illcrupakan salah 

satu yang ikut mcndukung terjadinya kecelakaan, maka diperl ukan inisiatif dari 

pengemudi untuk mengecek kendaraan sebelum dipergunakan. 

5.8.3	 Analisis KecelaJ{aan Ditinjau Dad Kondisi Pcngemudi 

Penyebab kecelakaan selama kUDm waktl! 1998-?002 pada mas 
r-

Yogyakarta - Parangtritis km 12 dapat dilihat pada tabel 5.17 

Tabel 5.17 Kondisi Pengemudi yang Menyebabkan Kecelakaan Pada Ruas 

Yogyakarta - Paran!:,rtri tis km 12 

PENYEBAB TAHUN 
JUMLAHKECELAKAAN 1998 1999 2000 2001 2002· 

Kecepatan Tinggi 19 10 17 8 6 52 
Kurang Hati-hati 5 4 3 4 1 17 
Menyiap - 1 2 ') 

k 1 6 
Kurang Antisipasi 2 - 3 J - 6 
Kurang Konsentrasi - 1 1 1 - 3 
Sumber : Polres Bantul, I998-2002 
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Dari tabel 5.17 dapat dilihat bahwa mengemudi dengan kecepatan tinggi 

dan kurang hati-hati menjadi penyebab kecelakaan maka dapat disimpulkan 

bahwa kondisi badan pengemudi tidak memenuhi hal-hal yang disyaratkan dalam 

UUNo. 14 Tahun 1992 tentang Lalu-lintas dan Angkutan lalan. 

5.8.4. Rekonstfuksi Kejadian Kecelakaan 
" 

Rekonstruksi kejadian kecelakaan dilakukan dengan cara membuat 

diagram kecelakaan berdasarkan data yang diperoleh. Setelah dibuat diagram 

kecelakaan diharapkan akan didapat gambaran yang lebih jelas mengenai 
, 

bagaimana kecelakaan itu terjadi. 

Dari hasil analisis data didapatkan bahwa selama periode 1998-2002 pada 

DRK yang sudah teridentitlkasi telah terjadi 92 kali kecelakaan. Dengan 48 tipe 

tabrak depan-depan, 16 tipe tabrak depan-belakang, 18 ti pe tabrak samping

samping, 3 tipe menabrak objek di luar jalan dan 7 tipe tabrak orang. 

Rekonstruksi kelima tipe kecelakaan tersebut dapat dilihat pada gambar 5.15 , 

5. 16 , 5.17 , 5. 18 dan gambar 5. 19 
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5.8.5 Analisis Kecelalman dengan Diagram Stik 

Pembuatan diagram stik ini bertujuan untuk penyelidikan dalam usaha 

menemukan suatu poJa dalam kecelakaan-kecelakaan tcrsebut. Jni dilakukan 

untuk melihat apakah terdapat kelompok kecelakaan apapun yang memiliki faktof 

yang sarna. Diaf"Tfam stik pada daerah rawan kecelakaan di Kabupaten BantuI 

dapat dilihat pada lampiran 4. 

Oari diagram stik di Jampiran 4 didapatkan bahwa seJama periode 1998

2002 terdapat 92 kali kecelakaan lalu-lintas yang digolongkan ke dalam beberapa 
, 

tipe kecelakaan beriktu ini. 

1.	 Tabrak depan depan 

Dari diagram tabrakan (gambar 5. I5) dapat dilihat bahwa kejadian 

keceIakaan ini melibatkan 3 buah kendaraan yang ketiganya dalam kondisi sama

sama berjalan, 2 buah kendaraan diantara ketiganya b~ljalan dengan arah yang 

sarna sedangkan 1 buah kendaraan lainnya berjalan berlawanan arah. Dari semua 

tipe kejadian kecelakaan depan depan yang terjadi dapat diperoleh beberapa hal 

sebagai berikut ini : 

a.	 dari semua tipe tabrakan yang membentuk kelollIpok tabmk depan 

depan ini dapat mengindikasikan bahwa kemungkinan besar kendaraan 

yang ketiga (C) berjalan dengan kecepatan terlalu tinggi, 

b.	 dari data yang diperoleh didapatkan bahwa 48 kejadian kecelakaan tipe 

tabrak depan depan, 6 diantaranya adalah disebabkan oIeh kurang 

antisipasi dan 3 kurangnya konsentrasi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa faktor manusia merupakan salah satu penyebab terjadinya 

kecelakaan di ruas jalan Yogyakarta-Parangtritis kl11 12. 
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2.	 Tabrak depan belakang 

Dari diagram tabrakan (gambar 5.16), dapnt dilihat bahwa kejadian 

kecelakaan ini mellbatkan 2 buah kendaraan, yang satu dalam kondisi sedang 

parkir dan kendaraan lainnya sedang berjalan. Dari semua tipe kecelakaan depan

belakang ini dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut ini :. 
a.	 keberadaan kendaraan yang parkir di tepi jalan mengakibatkan 

terjadinya kecelakaan dan mengindikasikan bahwa kendaraan tersebut 

parkir terlalu menengah (berada pada badan jalan). Hal ini mungkin 
, 

disebabkan oleh kondisi bahu jalan sempit karena terhalang oleh 

keberadaan pohon ataupun benda lain sehingga mengakibatkan 

pengemudi kendaraan tidak bisa parkir di bahu jalan, 

b.	 dari 16 kejadian kecelekaan tipe tabrakan yang membentuk kelompok 

tabrak depan.;.belakang dapat mengindikasikan bahwa kemungkinan 

besar kendaraan yang kedua berjalan dengan kecepatan terlalu tinggi, 

c.	 dari 16 kejadian kecelakan, 9 diantarnya terjadi pada malam hari. Hal 

ini dapat mengindikasikan bahwa kemungkinan besar terjadi gangguan 

aK tersedianya lampu 

penerangan jalan ataupun lampu kendaraan yang tidak berfungsi 

dengan baik. 

3. Tabrak samping samping 

Dari diagram tabrakan (gambar 5.17), dapat dilihat bahwa kejadian 

kecelakaan ini melibatkan 2 buah kendaraan yang berjalan saling berlawanan 

arah. Dari semua tipe kecelakaan depan-belakang ini dapat diperoleh beberapa hal 

sebagai berikut ini : 
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a.	 dari semua tipe tabrakan yang membentuk kelompok tabrak samping 

samping ini dapat mengindikasikan bahwa kemungkinan besar kedua 

kendaraan berjalan dengan kecepatan terlalu tinggi, 

b.	 dari data yang diperoleh didapatkan bahwa 18 kejadian kecelakaan, 

diantaranya a?alah disebabkan oleh kurang hati-hati Hal ini 

mengindikasikan bahwa faktor mallusia merupakan salah satu 

penyebab terjadinya kecelakaan di ruas jalan Yogyakarta-Parangtritis 

km 12 
, 

4.	 Tabrak objek di luar jalan 

Dari diagram tabrakan (gambar 5.] 8), dapat dilihat bahwa kejadian 

kecelakaan ini melibatkan 1 buah kendaraan. Dari semua tipe kejadian kecelakaan 

menabrak objek di luar jalan ini dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut ini : 

a.	 dari semua tipe tabrakan yang membentuk kelompok menabrak objek 

di luar jalan ini dapat mengindikasikan bahwa kemungkinan besar 

kendaraan berjalan dengan kecepatan terlalu tinggi, 

b.	 dari semua kejadian kecelakan terjadi pada malam hari, hal ini dapat 

mengmdlkaslkan 5ahwa kemungkinan besar terjadi gangguan terhadap 

jarak pandang yang diakibatkan tidak tersedianya lampu penerangan 

jalan ataupun lampu kendaraan yang tidak berfungsi dengan baik. 

5.	 Tabrak orang 

Dari diagram tabrakan (gambar 5.19), dapat di'Jihat bahwa kejadian 

kecelakaan ini melibatkan ] buah kendaraan. Dari semua tipe kejadian kecelakaan 

menabrak objek di luar jalan ini dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut ini : 
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a.	 dari semua tipe tabrakan yang membentuk kelompok mcnabrak orang 

ini dapat mengindikasikan bahwa kemungkinan besar kendaraan 

berjalan dengan kecepatan terlalu tinggi, 

b.	 dari semua kejadian kecelakan terjadi pada malam hari, hal ini dapat 

mengindikasikan bahwa kemungkinan besar terjadi gangguan terhadap 

jarak pandang yang diakibatkan tidak tersedianya lampu penerangan 

., ja~an ataupun himpu kendaraan yang tidak berfungsi dengan baik. 

c.	 keberadaan orang yang berdiri di badan jalan mengakibatkan 

terjadinya kecelakaan dan mengindikasikan bahwa orang tersebut 

berdiri terlalu menengah. 

5.8.6Analisis Data Primer 

Data primer diperoleh dengan cara melakukan kUlljungan langsung ke 

lapangan, yaitu pada lokasi yang sudah teridentifikasi sebagai DRK. Hasil dan 

kunjungan lapangan disajikan dalam tabel 5.18 
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Tabel 5.18 Basil Observasi Oi Lapangan 

! 

I 

i 

, 

! 

CIRI-CIRl ASPEK KEBERADAAN I KONDISI 
-I 

I 

RUASJALAN Nama Jalan Ruas jalan Yogyakarta - Parangtritis Ian 12 I 

Kecepatan kend. Rata-rata V = 65,78 km/j am 
Ja]an kendaraan Lebar = 5,77 m 
Jumlah Lajur 2 buah 
Jenis perkerasan AspaI 

Kondisi perkerasan Rata 
, Kasa 

Tidak berlubung 
Tidak berpotensi terjadi genangan air I 

I 
., 

Bahu jaIEtn Lebar = 1,64 111 , 
Tidak dipcrkcras 

Kerb Tidak ada 
\ 

Obyek di sekitar jalan : 
, Tiang listrik Ada 

Tiang telepon Ada 
Lampu pcnerang jalan Tidak ada 
Pohon/tanaman Ada dan tidak mengganggu 
Reklame Tidak ada 
Pagar Tidak ada 
Bangunan Ada 

Sekolah 
PCl11uk i l11un 

Drainasi Ada 
Tanah 
Lebar = ].72 111 

Rambu Tidak uda 

Median Tidak ada 

Marka Garis tunggal 
Putus-putus 
Buram 

Trotoar Tidak ada 

Lampu pengatur lalu-lintas Tidak ada 
, 

Jarak nandang henti 111,55m I I 

Sumber: Olahan Penulis (2003) I 

: 

, 

I I 
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Dari hasil data observasi lapangan di atas, darat dianalisis beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Lebar bahu jalan 

Berdasarkan data sekunder dari Dinas Bina Marga didapatkan bahwa mas 

jalan Yogyakarta - Paranbrtritis km 12 merupakan jalan nasional dengan beban . 
gandar 10 ton dan Ll{R 4629 smp. Dengan mengacll pada tabel 3.2 dan tabel 3.3, 

mas jalan" dengan beban gandar 10 ton tennasuk jalan kelas II dan berfungsi 

sebagai jalan arteri. Jalan kelas II mensyaratkan lebar bahu jalan minimum 1.50 
, 

m. Sedangkan dari hasil kunjungan lapangan didapatkan bahwa bahu jalan sebesar 
',. 

1,64 m. Hal ini menunjukkan bahwa lebar bahu jalan pada ruas jalan ini sudah 

memenuhi standar perencanaan. Dengan fakta ini, maka hal-hal yang 

mengindikasikan bahwa lebar bahu jalan yang kurang Iebar bukan menjadi 

penyebab kecelakaan pada ruas jalan ini. 

2. Kecepatan 

Kecepatan rencana dinyatakan sebagai kecepatan yang memungkinkan 

seorang pengemudi dapat mengemudi dengan aman dan nyaman dalam kondisi 

perkataan lain perencanaan geometric standar mempunyai batas keamanan. Oleh 

karena itu, kecepatan rencana dapat dilampaui pada saat mengemudi jika 

alinyemen sebagai tambahan kondisi tersebut di atas baik kondisinya. 

Dari tabel 3.4 untuk jalan arteri disyaratkan kecepatan rencana (VR) 

sebesar 70-120 km/jam dengan bentuk medan datar, sedangkan dari basil 

pengukuran dilapangan didapatkan bahwa .\pot .\peed pada ruas jalan tersebut 

adalah sebesar 65,78 km/jam. Dengan fakta ini maka dapat disimpulkan bahwa 
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sput .speed pada ruas jaJan Yogyakarta - Parangtritis km 12 tidak melebihi 

kecepatan rencana jalan tersebut. Sehingga indikasi yang menyatakan bahwa 

kecepatan Il1cnjadi salah satu penyebab terjadinya kccclaban di ruas jalan ini 

adalah tidak benar. 

3. .Jarak pandang hcnti (.Ih)
 

Runs jalan Yogyakarta - Parangtritis km 12 disyaratkan dengan
 

menggunakan keccpatan rencana (VR) 70 km/jam maka dengan menggunakan 

rumus 3.1 di dapatjarak pandang henti sebagai berikut. 

= ( VR ) T + (~)'Jh 
3,6' 2gf 

i 

70 )2 
= (~)2 5 +

( 
'~6 . 

36', 2.9,8.0,313 

= 110,24 m 

HasH survei lapangan didapat bahwa jarak pandang henti adalah sebesar 

111,55 m, jadi dapat disimpulkan bahwa jarak pandang henti di Iapangan lebih 

. besar dari jurak pandung henti teoritis sehinggu jaruk pandang bukan merupakan 

r 
isalah satu faktor pcnycbnb kccclokonn di runs jalan Yogynkurtn - Pllrnnbl1ritis 

km 12. 

4. Fasilitas jalan 

a. Rambu 

Dari hasil bservasi dilapangan didapatkan bahwa pada ruas jalan 
I, 

Yogyakarta Parangtritis km 12 tidak terdapat rambu-ramb~ jalan, baik itu rambu 

peringatan, rambu perintah, rambu larangan, ataupun rambu petunjuk. Menurut 
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Keputusan Menhub No. 61 Tahun 1993 dinyatakan bahwa rambu peringatan 

digunakan untuk menyatakan peringatan bahaya atau tempat berbahaya pada jalan 

di depan untuk pemakai jalan. Rambu peringatan ditempatkan sekurang

kurangnya pada jarak 50 m atau pada jarak tertentu sebelul11 tempat bahaya 

dengan memperhatikan kondisi lalu-lintas, cuaca, dan keadaan jalan yang 

disebabkan oleh faktor geografis, geometris, permukaan ja lan, dan kecepatan 

rencana,'maka seharusnya di tempat tersebut ada rambu peringatan. 

b.	 Lampu jalan 
, 

Dari hasil kunjungan lapangan tidak ditemui adanya Jampu jalan. Dan 

menurut Hobbs (1995) dinyatakan bahwa : 

1). penerangan jalan dipasang untuk tujuan kenyamanan dan keamanan 

pemakai jalan, penduduk daerah tersebut, dan untuk kepolisian, 

2).	 untuk lintasan lalu-Iintas, ketinggiannya bervariasi antara 8 m sampai 

12 m dan untuk jalan lainnya dibutuhkan antara 3 m sampai 8 m. Jarak 

antara lampu satu dengan yang lain adalah 3-4,8 H, dengan H adalah 

ketinggian pemasangan lampu (dalam meter). 

berupa selang-selang kiri dan kanan kecuali untuk lcbar jalan lebih dari 

20 m, dan 

4).	 tiang lampu harus ditempatkan dengan baik pada bundaran dan pada 

jalan-jalan untuk kecepatan tinggi. Jarak bersih pandang minimum 

yang dizinkan antara tiang dan tepi jalan adalah 1,5 m, tetapi jarak ini 

dapat dikurangi sampai 1 m untuk menghindari rintangan tempat 

pejalan kaki . 
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5.9	 Alternatif Penanganan Kecelakaan Pada Ruas Jalan ¥ogyakarta-

Parangtritis km 12 

Dari hasil analisis di atas maka diperlukan satu penanganan yang sesuai 

sehingga nantinya tidak membutuhkan dana yang relatif besar untuk perbaikan 

ruas jllJan Yogyakarla -- Paranglrilis km 12. Altcrnatif pcnanganan yang ditinjau 

dari prasaranajalan adalah sebagai berikut. 

a.	 Memberikan rainbu peringatan hati-hati dengan ketentuan, yaitu jarak 

penempatan rambu minimum 80 meter dari kawasan sekolahan, jarak 
, 

rambu dari bagian tepi paling luar jalur lalu-lintas 0,60 meter dengan 

ketinggian antara 1,75 hingga 2,65 meter yang diukur dari permukaan 

jalan sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah. 

b.	 Memberikan rambu peringatan yang lllcnginJoflnasikan bahwa 

pengemudi sedang memasuki daerah rawan kccclakaan. 

c.	 Memberikan sinyal lalu-lintas (beacon) berbentuk bundar yang dapat 

menyala 50 sampai 60 kali per menit dan mempunyai daya Iampu 

antara 60 watt sampai 100 wall, sehillgga dapat mcmandu pemakai 

d.	 Memberikan lampu penerallgan jalan schingga diharapkan pengemudi 

mempunyai cadangan yang cukup luas atau dapat mengidentifikasi 

kendaraan, pejalan kaki, pepohonan dan bangunan yang s~ulah-olah 

tersembunyi pada malam hari. 

e.	 Memperjelas marka jalan yang sudah buram. 


